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ABSTRAK

DKI Jakarta merupakan ibu kota negara dan kota terbesar di Indonesia yang memiliki tingkat kepadatan penduduk yang cukup tinggi 

dikarenakan faktor urbanisasi. Kepadatan penduduk ini menimbulkan dampak positif dan negatif bagi masyarakat yang tinggal di kota. 

Dampak negatif yang ditimbulkan yaitu semakin meningkatnya permasalahan kesehatan mental yang berbanding lurus dengan 

pertumbuhan penduduknya dikarenakan tuntutan hidup yang lebih tinggi daripada masyarakat desa. Tingkat stress di kota Jakarta juga 

berada diurutan 2 tertinggi dunia. Fenomena ini menjadi perhatian yang sangat penting mengenai permasalahan kesehatan mental 

khususnya di Kota Jakarta. 

Untuk merespon fenomena ini maka diperlukan fasilitas yang mampu menangani masalah terkait kondisi kesehatan mental 

masyarakat kota terutama di DKI Jakarta dalam cakupan pertolongan pertama yaitu penyembuhan dengan konseling dan terapi yang 

dilakukan oleh para ahli, fasilitas yang meningkatkan kenyamanan dan membantu proses penyembuhan pasien dengan gangguan mental 

menjadi lebih efektif. Dengan demikian pendekatan arsitektur biofilik menjadi konsep dasar arsitektural yang tepat untuk perancangan 

fasilitas berupa mental health care center yang menyesuaikan kebutuhan psikologi kesehatan pengguna melalui elemen arsitektur, 

memaksimalkan sirkulasi dan ruang sehingga aksesibilitas lebih efektif dengan memasukkan unsur alam baik langsung maupun tidak

langsung dengan tujuan mempercepat tingkat pemulihan secara positif, produktivitas dan mengurangi tingkat stress.

Kata Kunci: DKI Jakarta, Kesehatan Mental, Mental Health Care Center, Arsitektur Biophilic 
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ABSTRACT

IX

Design Mental Health Care Center with a Biophilic Design Approach in West Jakarta, DKI Jakarta Province

DKI Jakarta is the country's capital and largest city in Indonesia which has a fairly high population density due to urbanization factors. 

This population density has positive and negative impacts on people living in cities. The negative impact that arises is the increase in mental 

health problems which is directly proportional to population growth due to higher living demands than village communities. The stress level 

in the city of Jakarta is also ranked 2nd highest in the world. This phenomenon is a very important concern regarding mental health 

problems, especially in the city of Jakarta.

 To respond to this phenomenon, facilities are needed that are able to handle problems related to the mental health conditions of city 

residents, especially in DKI Jakarta, within the scope of first aid, namely healing with counseling and therapy carried out by experts, facilities 

that increase comfort and help the healing process for patients with mental disorders. more effective. In this way, the biophilic architectural 

approach becomes the appropriate basic architectural concept for designing facilities in the form of a mental health care center that adapts 

to the psychological health needs of users through architectural elements, maximizing circulation and space so that accessibility is more 

effective by incorporating natural elements both directly and indirectly with the aim of accelerating the level of positive recovery, productivity 

and reduced stress levels.

Keywords: DKI Jakarta, Mental Health, Mental Health Care Center, Biophilic Architecture



KERANGKA BERPIKIR

LATAR BELAKANG FENOMENA PERMASALAHAN PENDEKATAN SOLUSI METODE

KONSEP PERANCANGAN PROGRAM RUANG ANALISIS SITE TINJAUAN PUSTAKA

DKI Jakarta termasuk 

provinsi dengan kepadatan 

penduduk tertinggi 11,24 

juta jiwa (World Population 

Review, 2023). Kota 

metropolitan ini menciptakan 

banyak dampak positif namun 

juga menciptakan dampak 

negatif. 

Dampak negatif yang terjadi meningkatnya 

permasalahan kesehatan mental yang 

berbanding lurus dengan pertumbuhan 

penduduk. Tingkat stress di kota Jakarta 

berada diurutan 2 tertinggi dunia dengan poin 

41,8 (The Least and Most Stressful Cities 

Index, 2021). Adanya stigma negatif terhadap 

RSJ & ruang-ruangnya yang terkesan monoton 

dan seram serta minimnya hubungan dengan 

alam pada ruang yang kurang mendukung 

proses penyembuhan pasien.

Fungsional  

• Kebutuhan perawatan deteksi 

kesehatan mental 

• Terbatasnya fasilitas

• Fungsi ruang sebatas RSJ & masih 

tabu dimasyarakat

Arsitektural  

• Ruang – ruang yang belum mengacu 
pada hubungan dengan alam

• Fungsional: Perancangan 

pusat kesehatan mental yang 

melengkapi fungsi RSJ dalam 

mewadahi penanganan dan 

penyembuhan kesehatan 

mental.

• Arsitektural: Menciptakan 

lingkungan binaan yang positif 

dengan menghubungkan antara 

alam, manusia dan arsitektur 

dengan pendekatan biofilik.

Primer :

• Dokumentasi

• Observasi  

Sekunder :

• PERDA DKI Jakarta

• Jurnal

• Artikel online

Studi Literatur 

• Mental Health Center: definisi konseling & psikoterapi, 
tahap-tahap psikoterapi, ciri & jenis gangguan mental umum 
jenis-jenis terapi, standar keamanan lantai & dinding, 
standar kebutuhan ruang khusus

• Alur Permasalahan Kesehatan Mental

• Analisis Strategi Ruang

• Arsitektur Biofilik : definisi, prinsip

• Taman Terapeutik: definisi, manfaat, kriteria, prinsip

• Healing Environment: definisi, aspek, elemen

Studi Preseden

• Khoo Teck Puat 

Hospital

• Ostra Psychiatry 

Hospital 

• Old See House

• Dandenong’s 

Mental Health 

Facility

• Profil Site : Tinjauan umum 

lokasi, Kriteria Pemilihan Site, 

Profil site terpilih, Kondisi 

eksisting

• Analisis Site : Sunpath, 

Vegetasi, Kebisingan,  

Aksesibilitas, Utilitas 

• Fungsi Tipologi

• Pengguna

• Aktivitas Pengguna

• Kebutuhan Ruang

• Besaran Ruang

• Hubungan Ruang

• Konsep Gubahan Massa

• Konsep Zonasi

• Konsep Taman 

• Konsep Ruang

• Konsep Utilitas

1
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BAB 1
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

FENOMENA

PERMASALAHAN

SOLUSI

RUMUSAN MASALAH

METODE
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Probabilitas permasalahan kesehatan mental berpotensi 

menjadi sangat tinggi yang berbanding lurus dengan 

pertumbuhan penduduknya dikarenakan tuntutan hidup 

yang lebih tinggi daripada masyarakat desa. 
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Peta DKI Jakarta
Sumber: https://broonet.com/

Daerah Khusus Ibukota Jakarta (DKI Jakarta) merupakan 

ibu kota negara dan kota terbesar di Indonesia dengan 

luas wilayah 661.5 km². Jakarta merupakan kota 

metropolitan terbesar yang menjadi pusat sektor ekonomi 

dan pemerintahan. Provinsi DKI Jakarta termasuk salah 

satu provinsi yang memiliki kepadatan penduduk yang 

cukup tinggi dengan jumlah penduduk sebanyak 11,24 juta 

jiwa (World Population Review, 2023). 

U

Urbanisasi Kepadatan Penduduk

Kota Metropolitan

Dampak 
Positif

Dampak 
Negatif

Pendapatan Tinggi

Lapangan Kerja

Kebutuhan Pokok 
Terpenuhi

Lahan Hijau Berkurang

Polusi Udara

Masalah Kesehatan 
Mental Meningkat

FENOMENALATAR BELAKANG

Cemas

Depresi
Trauma

Tekanan Pekerjaan

Minim Akses Ruang Publik

Minim Akses ke Alam

10 kota dengan tingkat stres tertinggi di dunia
Sumber: https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/07/08/jakarta-masuk-daftar-10-kota-paling-

stres-di-dunia-pada-2021 

Tingkat stress di Kota Jakarta berada di posisi dua 

tertinggi dengan skor akhir 41,8 dari skala 0 – 100 

poin (The Least and Most Stressful Cities Index, 

2021). 

Divisi Psikiatri Anak dan Remaja Fakultas Kesehatan 

Universitas Indonesia pada 2021, generasi muda 

Indonesia usia 16 – 24 tahun rentan mengalami 

gangguan mental. World Health Organization juga 

mengatakan bahwa 1 dari 4 remaja di usia ini 

menderita gangguan kesehatan jiwa, sehingga usia 

16 – 24 tahun ini merupakan periode krisis. 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/07/08/jakarta-masuk-daftar-10-kota-paling-stres-di-dunia-pada-2021
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2021/07/08/jakarta-masuk-daftar-10-kota-paling-stres-di-dunia-pada-2021
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Tingkat bunuh diri di Indonesia sebanyak 4,2% pelajar 
pernah berpikir untuk bunuh diri, sedangkan 3% siswa 
pernah melakukan percobaan bunuh diri menurut 
Environmental Geography Student Association dari 
Universitas Gadjah Mada (UGM) tahun 2020. Hampir 
90% kasus bunuh diri di Indonesia diakibatkan oleh 
depresi dan kecemasan.

Faktor fisik 
berdampak pada 

penduduk perkotaan

PERMASALAHAN

Tingkah Bunuh Diri Remaja Indonesia

bunuh diri percobaan bunuh diri lainnya

Tingginya 
permasalahan  

Kesehatan mental

Penurunan 
kualitas hidup

Fungsional Kebutuhan 

perawatan deteksi 

kesehatan mental

Terbatasnya 
fasilitas

Fungsi ruang 
sebatas RSJ

Arsitektural Ruang – ruang yang belum mengacu 
pada hubungan dengan alam

PENDEKATAN IDE SOLUSI

Kebutuhan 

Fasilitas pertolongan 
pertama untuk deteksi 

kesehatan mental 
bertujuan pemulihan

Mengacu pada 
hubungan alam

Meningkatkan 
kualitas hidup 

fisik dan 
mental

Pendekatan Solusi

pusat kesehatan mental 
yang dapat mewadahi 

penanganan dan 
penyembuhan kesehatan 

mental

Menciptakan lingkungan 
binaan yang positif dengan 

menghubungkan antara 
alam, manusia dan 

arsitektur

Desain Biofilik 

Hubungan 
langsung 

dengan alam

Hubungan 
tidak langsung 
dengan alam

Pengalaman 
ruang alam

RUMUSAN MASALAH

Permasalahan Fungsional

Bagaimana wujud rancangan pusat kesehatan 

mental sebagai penunjang fasilitas RSJ yang 

dapat memfasilitasi kegiatan dan kebutuhan 

psikologi pengguna secara positif dan efektif?

Permasalahan Arsitektural

Bagaimana meningkatkan kualitas ruang melalui 

perancangan elemen-elemen arsitektural yang 

memasukkan unsur alam kedalam ruang dengan 

prinsip pendekatan desain biofilik?

METODE

Primer

Sekunder 

• PERDA DKI Jakarta

• Jurnal

• Artikel online

Observasi Dokumentasi 

Adanya stigma negatif 
terhadap rumah sakit 
jiwa yang menghambat 
orang untuk mengobati 
permasalahan kesehatan 
mental.

Ruang-ruang pada fasilitas Kesehatan yang ada 
terkesan seram dan monoton serta minimnya 
hubungan langsung dengan alam yang kurang 
menstimulasi positif mental pasien. Padahal Para 
peneliti dari University of New South Wales (UNSW), 
telah menemukan bukti bahwa resep alam bisa 
meningkatkan kesehatan fisik dan mental yang 
membantu proses penyembuhan pasien.



BAB 5
KONSEP PERANCANGAN

KONSEP GUBAHAN MASSA

KONSEP TAMAN

KONSEP RUANG

KONSEP MOOD RUANG

KONSEP UTILITAS
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KONSEP GUBAHAN MASSA

Site berada dipinggir jalan raya utama dengan luas 

4.796 m² disamping RSJ DR. Soeharto Heerdjan. 

Lahan site yang dibangun menyesuaikan bentuk site dengan 

taman terapeutik terpusat ditengah bangunan. Massa dibentuk 

dinamis dan di pull up menyesuaikan lantai bangunan.

Jalur motor (parkir)

Site yang dipull up menciptakan void dan 

menyesuaikan kebutuhan ruang. Penambahan massa 

bangunan menyesuaikan kebutuhan lantai.

Pull Up
Pull Up

Penambahan massa bangunan di pull in untuk 

menciptakan zoning antara area fasilitas umum 

dan taman terapi holtikultura.

Pull In

Area Terapi Hortikultura

Pencahayaan alami dan pengudaraan alami 

dimaksimalkan dalam site. Penambahan sun shading 

untuk menjaga termal dan pencahayaan dalam ruang. 
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KONSEP ZONASI MAKRO

Zona Public | Zona Pengunjung

Zona Private | Zona Pengelola & Engineering

Lantai 1

Lantai 2

KONSEP ZONASI MIKRO

Basement

Taman Terapi Hortikultura
(Zona Publik)

33

Basement

Lantai 1 Lantai 2

Area Terapi
(Zona Publik)

Area Pengelola
(Zona Private)

Area Umum
(Zona Publik)

Taman Terapeutik
(Zona Publik)

Area Konseling
(Zona Publik)

Area Umum
(Zona Publik)

Area Engginering
(Zona Private)

Area Parkiran
(Zona Publik)



Area Earthing
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KONSEP TAMAN TERAPEUTIK

Area Menyendiri
Area Berkumpul

Area Interaksi Kolam Ikan

Tanaman Peneduh
Pohon Pucuk Merah

Tanaman Hias
Bunga Lavender

Visual Connection with Nature  (P1) Terdapat taman yang berpusat ditengah bangunan dan rooftop garden yang menyediakan area terapi holtikultura yang 
memberikan respon stimulus visual dan kesan alami. 

Non-Visual Connection with Nature  (P2) Pendengaran berupa suara air, angin dan kicauan burung yang mempengaruhi akustika suasana. Penciuman berupa aroma 
tanaman dan kolam ikan. Peraba berupa menyentuh kolam ikan, tumbuhan, serta rumput, batu alam, dan pasir (earthing).

Non-Rhythmic Sensory Stimuli (P3) Pergerakan angin yang dilihat dari pergerakan tanaman

Presence of Water (P5) Taman terapeutik terdapat kolam ikan yang memberikan efek ketenangan dan kesan nuansa alami

Connection with Natural Systems (P7) Penggunaan tanaman-tanaman tropis yang sesuai dengan iklim di Indonesia. 

Material Connection with Nature (P9) Menggunakan material kayu pada deck dan batu alam untuk pijakan pejalan kaki

Refuge (P12) Menyediakan tempat bersantai untuk pengguna yang aman

Mystery (P13) Pemandangan yang menyegarkan dengan tanaman hijau sehingga menarik binatang-binatang seperti burung, dan kupu-kupu. 

Tanaman Kolam Ikan Suara Air Kicau Burung Tumbuhan Batu Alam Feeding FishPasir
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KONSEP TAMAN HORTIKULTURA

Area Air Keran

Area Duduk

Area Tanaman Hias

Bunga Camelia

Bunga Kamboja

Bunga Mawar

Bunga Melati

Area Tanaman Herbal

Tanaman Jahe

Tanaman Kunyit

Tanaman Lengkuas

Area Tanaman Buah

Tanaman Strawberry

Tanaman Blueberry

Tanaman Cherry

Area Tanaman Sayuran

Tanaman Brokoli

Tanaman Sawi

Tanaman Bayam

Tanaman Peneduh
Pohon Pucuk Merah
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KONSEP RUANG R. Konseling Psikiater

R. Konseling Psikolog

View 

menghadap 

taman diluar 

bangunan

Menghadirkan 

green wall 

yang 

menambah 

kesan alami 

dalam ruang

Cladding

Parquet

Parquet

Cladding

Konsep

Konsep ruang dengan dua suasana dalam ruang yang berbeda yaitu ruang yang 

menghadap taman langsung & menghadirkan unsur alam dalam ruang.

Bentuk 

Penggunaan bentuk persegi mengefisienkan fungsi ruang namun terkesan formal. 

Maka dari itu dikombinasikan dengan dekorasi bentuk lingkaran yang memberikan 

kesan dinamis.

Warna 

Penggunaan warna harus mendukung kesan nyaman dan aman. Warna coklat

memberikan kesan hangat dan alami. Warna hijau memberikan kesan harmonis

dan natural.

Pencahayaan 

Pencahayaan alami dapat mengurangi anxiety psikis serta mendorong emosi positif 

pasien maka dimaksimalkan melalui bukaan. Pencahayaan buatan yang lebih soft 

dengan teknik dim light. Diaplikasikan pada kisi-kisi kayu dengan LED strip. 

Kebisingan 

Ruang konseling bersifat private sehingga diperlukan penambahan vegetasi yang 

meredam suara seperti tanaman pakis dan peace lily.

Material 

Material pada ruangan menggunakan material alam seperti motif kayu (parquet 

untuk flooring & cladding untuk dinding), motif batu dan tanaman rambat.

Soundscape & Aroma

Menghadirkan alam melalui soundscape dan aroma alami pada ruang untuk 

meningkatkan kenyamanan dan menstimulasi positif indra manusia yang 

meningkatkan pemulihan mental.
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R. Terapi Okupasi

R. Terapi Kelompok

R. Terapi Yoga

Cermin 

Green Wall

R. Tunggu

Kesan private, 

nyaman & aman Parquet

Cladding

Green Wall

Parquet

Cladding

Green Wall

Parquet

Parquet

Cladding

Green Wall
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R. Terapi Seni

R. Perpustakaan R. Penitipan Anak  

R. Terapi Rekreasi

Parquet

Cladding

Parquet

Cladding

Cladding

Parquet

Cladding

Parquet
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KONSEP UTILITAS

BP

P

GWT

M

PDAM

PDAM Meteran Ground Water Tank

Pompa

Kolam Toilet Area Makan Keran Kawasan

WC Urinoir Floor Drain Wastafel

Bak Kontrol Septicktank Resapan Riol Kota

Keterangan

Saluran Air Bersih

Lavatory / Kolam / KM

M Meteran

GWT Ground Water Tank

P Pompa Air

BP Bak Penampungan Air

Saluran Sanitasi

BK Bak Kontrol

ST Septic Tank

SR Sumur Resapan Air

RIOL Riol Kota

Keterangan

Saluran Listrik

SDP
Sub Distribution 

Panel Unit

MDP
Main Distribution 

Panel Unit

ATS
Automatic Transfer 

Switch

G Genset

PLN TRAVO

MDP

SDP ATS

GENSET
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